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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka di sekolah
penggerak dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani diSekolah Dasar Negeri 205/1V Kota Jambi
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru PJOK, serta peserta didik kelas IV SD Negeri 205/IV Kota Jambi. Teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu triangulasi
sumber dengan proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkanbahwalmplementasi Kurikulum Merdeka di sekolah Penggerak Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri 205/1VV Kota Jambi meliputi (1 Komunikasi, adanya
sosialisasi mengenai implementasi kurikulum merdeka kepad guru, dan pesertadidik; (2) Sumber
daya fasilitas terdapat kendala pada lokasi halaman sekolah ; (3) Disposisi, guru sudah komitmen
dari pihak guru PJOK dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran PJOK;
(4) Struktur Birokrasi, sudah terlaksana dengan baik dan guru PJOK sudah menerapkan kurikulum
merdeka pada setiap proses pembelajaran sesuai dengan tahap-tahapannya.

Kata Kunci: Implementasi Kurikulum Merdeka, Sekolah Penggerak, Pendidikan Jasmani.

ABSTRACT

his research aimsto describe the implementation of the independent curriculumin driving schools
for Physical Education learning at State Elementary School 205/1V Jambi . This research method
uses descriptive qualitative. The informants in this research were the school principal, PJOK
teacher, and class IV students at SD Negeri 205/1V Jambi. Data collection techniques by means of
interviews. The data analysis technique used is source triangulation with data reduction processes,
data presentation and drawing conclusions. The results of the research show that the
implementation of the Independent Curriculum in Physical Education Learning Driving schools in
Jambi State Elementary School 205/1V includes (1 Communication, there is socialization regarding
the implementation of the independent curriculumto teachers and students; (2) Feature resources,
there are obstacles in the location of the school yard; (3) Disposition, teachers have commitment
from the PJOK teachers in implementing the independent curriculum in PJOK learning; (4)
Bureaucratic structure, has been implemented well and PJOK teachers have implemented the
independent curriculum in every the learning process according to the stages.

Keywords: Implementation Of The Independent Curriculum, Driving School, Physical Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses pengajaran untuk terciptanya manusia yang
memiliki kompetensi sikap,pengetahuan dan keterampilan yang terintegrasi dengan
menyeluruh (Husada et al., 2020). Pendidikan adalah elemen kunci dalam membentuk
generasi muda berkualitas dan cerdas, yang mampu mengatasi problematika hidup dengan
kecerdasan, memberikan solusi, dan meningkatkan masa depan. Pendidikan mempunyai
peran penting dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu bersaing
dalam skala global. Sedangkan Pendidikan dalam konsep Islam adalah memilihara,
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mengandung dan mendidik yang sekaligus mengandung makna mengajar jadi, Pendidikan
itu adalah memberitkan bmbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan rasio
dan mentasl atau jasmani dan rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
Beberapa prinsip pendidikan seperti itu jika ditelusuri dari perkembangan Islam awal seperti
yang ditunjuki oleh hadis nabi, meski masih sangat umum. Misalnya beberapa prinsip dasar
tentang mencari ilmu maupun petunjuk menyampaikan suatu ilmu yang merupakan bagian
dari proses pendidikan itu antara lain temukan dalam hadis sebagai berikut:

e . , ° ) /3,?.’/’, ’
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“ Barang siapa melewati suatu jalan untuk mencari ilmu, Allah memudahkan untuknya
jalan ke surga” riwayat Muslim.

Muhammad lbnu Shalih al-Utsaimin seorang ulama hadist Saudi Arabia yang
menyatakan bahwa kesungguhan dalam mencari ilmu itu bisa beranugrah surga, dan itu
merupakan hikmah para pengabdi ilmu. Dari hadis diatas dapat kita lihat seberapa penting
menuntut ilmu dan pentingnya arti pendidikan (Farida, 2016)

Pentingnya pengembangan kurikulum didasarkan pada peningkatan mutu pendidikan.
Lain halnya dengan kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka tumbuh dari
menurunnya fokus pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu perlu dilaksanakan program
belajar mandiri dengan harapan dapat mengembangkan keberanian dan kemandirian
berpikir mandiri, semangat belajar (terkait sikap yang menunjukkan rasa ingin tahu yang
tinggi), rasa percaya diri dan optimis, mengedepankan kebebasan berpikir dan mampu
menerima keberhasilan dan kesalahan Penyelenggaraan program kurikulum merdeka
mempunyai urgensi yang tidak dapat disangkal lagi bagi kemajuan sistem pendidikan.
Konsep ini menandai adanya pergeseran paradigma, beralih dari pendekatan pendidikan
yang kaku ke pendekatan yang lebih dinamis yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman.
Salah satu prioritas utama program Merdeka adalah memberikan fleksibilitas kepada
sekolah dalam merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
kebutuhan setempat (Saputri & Arsita, 2024)

Pemerintah menunjukkan komitmen secara serius mempertimbangkan peningkatan
tersebut. Anggaran pendidikan, formulasi kebijakan peningkatan kualitas pendidikan, serta
menangani bermacam-macam masalah ditingkat dasar, menengah dan tinggi Semua upaya
ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikanagar Indonesiabisabersaing dengan
negara lain. Upaya memulihkan sistem pendidikan nasional pada hakikat undang-undang
untuk menjamin Kemandirian akademis keterampilan interpretasi dasar Program menjadi
penilaiannya. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran inkurikuler
yang beragam. Konten dirancang lebih baik untuk memastikan siswa memiliki cukup waktu
untuk memperdalam konsep dan memperkuat keterampilan. Guru mempunyai kebebasan
untuk memilih berbagai sumber daya pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan dan minat
belajar siswanya.

Kurikulum dalam dunia pendidikan dapat dianggap sebagai sebuah alat kendaraan
umum yang mengantarkan penumpang ke tempat tujuan. Berdasarkan hal Perkakas ini harus
dirancang terlebih dahulu dengan perkakas atau perlengkapannya kelengkapan bahan dan
lain-lain serta harus mengutamakan standar untuk membawa penumpang ke tempat tujuan.
Jika alat tidak berfungsi dengan baik atau bisa dikatakan tidak masuk Standar termalinci,
maka tujuan membawa penumpang ke tempat duduknya adalah gagal, kurikulum disusun
oleh fakta-fakta dan teori-teori yang diajarkan sedemikian siswa sebaiknya paham sebelum
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mereka mempelajari materi yang lebih tinggi tingkat kesulitannya. Selain itu, Howson,
Keitel, & Kilpatrick menambahkan bahwa kurikulum mustinya berarti lebih dari silabus,
kurikulum harus mencakup tujuan, isi, metode,dan prosedur penilaian (Suratno et al., 2022).
Kurikulum sangat berperan terhadap pertumbuhan individu peserta didik beserta lingkungan.
Untuk tercapainya hal tersebut dibutuhkan landasan dalam perkembangan kurikulum di
Indonesia harus dijadikan dasar pijakan yang kuat oleh berbagai pihak terkait yang
merancangkan atau yang melakasanakan pendidikan. Kurikulum terus berganti pada tahun
Kurikulum Tahun 1947 (Rencana Pelajaran) Kurikulum mulai diberlakukan di sekolah-
sekolah awal kemerdekaan untuk melayani bangsa Indonesia.

Sekolah penggerak menjadi sekolah yang berfokus pada meningkatkan kemampuan
siswa baik secara akademik maupun karakter dengan berdasarkan nilai Pancasila. Sumber
daya manusia yang memadai, kepala sekolah yang kompeten dan guru harus mendukung
hal ini. Dalam hal ini, perubahan yang dimaksudkan oleh sekolah penggerak tidak hanya
mencakup sekolah itu sendiri, tetapi juga bagian-bagian yang ada di dalamnya. Sekolah
penggerak diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi sekolah lain untuk mengembangkan
pendidikan mereka lebih jauh (Mariana, 2021).

Menurut (Pratiwi, 2020) disebutkan upaya pemerataan mutu pendidikan dapat
dilakukan melalui intervensi kebijakan yang memungkinkan satuan pendidikan
bertransformasi menjadi perubahan positif bagi sekolah lain.Program sekolah penggerak
memberikan intervensi transformasional pendidikan dengan mentransformasi pembelajaran
dari pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa yang
berorientasi pada peningkatan kompetensi dan pengembangan karakter. Sekolah penggerak
tidak hanya dapat menyediakan fasilitas yang diperlukan siswa,tetapi juga dapat
meningkatkan kemampuan guru dan karyawannya.

Pendidikan yang ada di sekolah penggerak harus dapat menyediakan pembelajaran
yang menyenangkan dan berpusat pada pertumbuhan siswa melalui eksplorasi lingkungan
mereka.Agar materi pembelajaran tersampaikan dengan baik,sekolah penggerak harus dapat
mengidentifikasi pendekatan yang lebih sesuai dengan peserta didik. Selain itu,pembinaan
karakter peserta didik juga harus diprioritaskan.Ini adalah tempat di mana siswa dididik
untuk memiliki sifat yang bertakwa, beriman kepada Tuhan, mandiri,bertanggung
jawab,dan mampu menerima keadaan yang tidak selalu sempurna, Sekolah penggerak
diartikan sebagai sekolah yang fokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara
menyeluruh melalui penerapan Profil pelajar Pancasila yang mencakup kemampuan dan
kepribadian.Hal ini harus dimulai denganakses terhadap talenta kelas dunia (kepala sekolah
dan guru mereka) (Mariana, 2021) .

Setelah diberlakukannya kurikulum darurat di masa pandemi, Kementerian
Pendidikan Kebudayaan membuat kebijakan yang berfokus pada pengembangan prototipe
kurikulum sebagai alternatif tambahan untuk setiap satuan pendidikan. Untuk melengkapi
prototipe kurikulum tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan secara resmi
memperkenalkan kurikulum tersebut ke seluruh sekolah di Indonesia,berdasarkan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 2.56/M/2022
tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Upaya Pemulihan Pembelajaran Untuk
Pengembangan Pembelajaran.Tujuan dari keputusan ini adalah untuk mendukung
penyempurnaan kurikulum Indonesiadan mampu mewujudkan visi Indonesia yang maju,
berdaulat, mandiri, dan tangguh dengan jati diri yang kokoh,untuk menghasilkan generasi
pelajar yang berlandaskan Pancasila.Untuk mencapai terbentuknya profil siswa Pancasila,
suatu sekolah atau satuan pendidikan.

Kurikulum ini pada akhirnya disebut kurikulum merdeka Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 12 Tahun 2024 secara resmi menetapkan kurikulum
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merdeka sebagai kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan di
Indonesia. Kebijakan kurikulum dan pembelajaran ini merupakan bagian dari upaya yang
lebih luas untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi seluruh siswa di Indonesia, apapun
latar belakangnya.Kurikulum merdeka juga memberikan kepercayaan diri guru untuk
merancang pembelajaran sesuai konteks, kebutuhan siswa, dan kondisi satuan pendidikan,
dengan mempertimbangkan kondisi satuan dan wilayah pendidikan yang berbeda-beda di
Indonesia. Kurikulum Merdeka juga mengedepankan literasi yang relevan dengan
perkembangan saat ini, seperti literasi digital, literasi keuangan, literasi kesehatan, dan
literasi perubahan iklim.

Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan (PJOK) memegang peranan yang sangat
penting dalam bidang pendidikan bagi setiap orang lingkaran, khusus untuk anak-anak.
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah bagian terpenting dari sistem pendidikan
yang bertujuan meningkatkan kinerja individu melalui aktivitas fisik untuk
mengembangkan dan menjaga kesehatan tubuh manusia (Tagwim et al., 2020).

Pendidikan Jasmani memberikan banyak manfaat bagi siswa. Adanya pendidikan
jasmani membantu siswa mengembangkan intelektual, fisik dan kebugaran mereka, dan
juga mendorong siswa untuk terbiasa dengankehidupan sehat dan melakukan aktivitas fisik.
Untuk mencapai Tujuan-tujuan tersebut tentu saja harus disesuaikan dengan kurikulum
yang berlaku, sehingg Tujuan pembelajaran di sekolah menjadi lebih efektif dan efisien.
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peserta didik
diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam beragam aktivitas jasmani. Pendidikan
jasmani memegang peranan penting dalam membentuk karakter serta mengembangkan
kemampuan peserta didik secara menyeluruh. Sebagai komponen yang tidak terpisahkan
dari sistem pendidikan nasional, pembelajaran pendidikan jasmani tidak semata mata
menitik beratkan pada aspek jasmani, namun juga meliputi pengembangan ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor siswa. Di era pembelajaran kontemporer, kebutuhan akan metode
pembelajaran yang inovatif, efektif, dan bermakna terus meningkat (Pambudi, 2024)

Pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan jenjang dasar bagi peserta didik dalam
menempuh pendidikan. Pendidikan di sekolah dasar mempunyai kontribusi dalam
membangun dasar pengetahuan siswa untuk digunakan pada pendidikan selanjutnya, oleh
karena itu pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar harus berjalan optimal. Secara umum
pengertian sekolah dasar dapat dikatakan sebagai institusi pendidikan yang
menyelanggarakan proses pendidikan dasar dan mendasari proses pendidikan selanjutnya.
Pendidikan ini diselenggarakan pada anak usia tujuh tahun dengan asumsi bahwa anak usia
tersebut mempunyai tingkat pemahaman dan kebutuhan pendidikan sesuai dengan dirinya.
Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan dasar pengetahuan, sikap dan
keterampilan bagi anak didik.

Alasan peneliti memilih tempat penelitian adalah karena SDN 205/V1 Kota Jambi
adalah salah satu Sekolah Penggerak yang telah ditetapkan oleh Kemendikbudristek.
Sekolah Penggerak merupakan garda terdepan dalam penerapan Kurikulum Merdeka,
sehingga pemilihan lokasi ini relevan untuk mengevaluasi keberhasilan program tersebut.
Peneliti  tertarik untuk melakukan analisis lebih mendalam mengenai praktik nyata
implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 205/IV Kota Jambi sekaligus memberikan
rekomendasi konkret untuk optimalisasi proses pembelajaran di Sekolah Penggerak.

Oleh karena itu berdasarkan hal di atas, peneliti ingin meneliti bagaimana penerapan
kurikulum merdeka di sekolah penggerak, melihat program sekolah penggerak menjadi
acuan bagi sekolah lain dalam pengimplementasian kurikulum merdeka. Peneliti ingin
mendeskripsikn bagaimana penerapan nyadi SDN 2051V KotaJambi,maka judul penelitian
ini adalah “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Sekolah Penggerak Dalam
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Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SDN 205/1V Kota Jambi”.

METODOLOGI

Suatu permasalahan dapat dipelajari secara utuhdan lengkap melalui bentuk penelitian
yang tepat. Formulir pencarian yang tepat akan mencerminkan hal itu kedalaman materi
permasalahan yang disajikan. Berdasarkan tinjauan terhadap teori yang telah disusun dan
penelaahan terhadap permasalahan yang ada maka penelitian ini dilakukan menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Alat yang digunakan observasi,wawancara dan studi
dokumentesi (Dewi et al.,2020). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami secara komprehensif fenomena-fenomena seperti perilaku, persepsi, motivasi,
dantindakan yang dialami subjek penelitian dengan menggunakan penjelasan berupa kata-
kata dan bahasa dalam konteks tertentu. Jalankan kursus menggunakan berbagai metode
alami.

Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan data-data yang
dikumpulkan bukan berasal dari kuisioner melainkan berasal dari wawancara, observasi
langsung dan dokumen resmi yang terkait lainnya. Penelitian kualitatif juga lebih
mementingkan segi proses daripada hasil yang didapat. Jenis Penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian studikasus (case study)yang berfokus pada pengumpulan datadan
analisis data tentang suatu kasus atau peristiwa tertentu.(llhami et al., 2024)

Untuk mengkaji permasalahan penelitian diperlukan suatu pendekatan dengan
memilih strategi yang tepat. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memecahkan masalah
yang ditelitinya dengan cara mendeskripsikan atau mengilustrasikan keadaan saat ini atau
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang seolah-olah memang benar adanya,yakni
tentang Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Sekolah Penggerak Dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SDN 205/1VV Kota Jambi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Pengegrak Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 205/ Kota Jambi

Kurikulum merdeka hadir sebagai salah satu upaya pemerintahan untuk menciptakan
sistem pendidikan yang lebih fleksibel, inovatif,dan berfokus pada pengembangan peserta
didik secara maksimal. Implementasi kurikulum merdeka bukanlah tugas yang mudah dan
tidak bisa diserahkan hanya kepada kepala sekolah saja. Keberhasilan penerapan kurikulum
merdeka ini membutuhkan kerja sama dan keterlibatan aktif dari berbagai pihak. Termasuk
guru, staf sekolah, siswa, orang tua serta masyarakat luas.(Tyas et al., 2024). Program
sekolah penggerak kurikulum merdeka belajar merupakan kebijakan yang membuat sekolah
menjadi lebih baik kedepannya mulai dari mengadakan sosialisasi kurikulum hingga
memberikan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas guru sebagai tenaga pendidik. Dengan
demikian, melalui kebijakan-kebijakan sekolah bertujuan untuk membentuk guru yang
tidak hanya pintar secara akademis saja, namun menjadikan guru yang profesional,
berkarakter dan berintegritas.

Program sekolah penggerak adalah gebrakan baru dari kamendikbudritek yang
dimana pengembangan kurikulum terbaru yang menjadi pemulihan pembelajaran yang
sangat efektif dalam mendukung sekolah melalui adanya fasililator khusus dan mendorong
inovasi di kalangan guru, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan
kurikulum merdeka.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan terdapat perbedaan
antara sekolah penggerak dengan sekolah biasa. Pada sekolah penggerak ini memiliki projek
P5,profil pelajar pancasila yang terdapat 6 dimensi yang sesuai dengan bakat minat peserta
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didik. Disekolah penggerak ini peserta didik menjadi merdeka belajar jadi mereka yang
menentukan mau belajar apa. Program sekolah penggerak ini merdekanya belajar dan sesuai
minat bakat peserta didik. Di sekolah biasa peserta didik dipetakan secara tidak menyeluruh,
beda halnya dengan program sekolah penggerak kurikulum merdeka yang dimana peserta
didik dipetakan secara menyeluruh.

Program sekolah penggerak memberikan dampak yang sangat baik bagi sekolah
dengan meningkatkan pemahaman dan mendorong inovasi di kalangan guru, dan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dampak program sekolah penggerak ini bagi siswa
adalah memberikan berbagai manfaat signifikan yang mendukung perkembangan akademik
dan karakter siswa. Secara umum , siswa yang terlibat dalam sekolah penggerak cenderung
menunjukkan peningkatan prestasi akademik, yang diringi dengan pengembangan karakter
seperti kepemimpinan, kerja sama tim, dan keterampilan sosial lainnya.

Program sekolah penggerak juga melibatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam
proses belajar-mengajar, mendorong mereka untuk lebih mandiri dalam belajar dan lebih
percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik maupun non-akademik, pelaksanaan
program sekolah penggerak tidak hanya membantu siswa mencapai belajar yang lebih baik,
tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan dan sikap yang penting untuk sukses
dimasa depan.

Pada subpoint ini penulis akan membahas terkait hasil penelitian mengenai
implementasi kurikulum merdeka disekolah penggerak dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah dasar 205/1V kota jambi. Analisis ini menggunakan teori Edward Il
dimana terdapat 4 aspek sebagai berikut:

a. Komunikasi

Kejelasan ukuran dan tujuan harus dikomunikasikan dengan tepat kepada para
pelaksana agar implementasi berjalan efektif. Sehingga pelaksana memiliki pemahaman
yang tepat mengenai ukuran dan tujuan kebijkan tersebut. Implementasi kebijkan dapat
diterima oleh para pelaksana dan para pelaksana mengerti secara jelas mengenai maksud
dan tujuan kebijakan. Oleh karena itu, pelaksana sebagai yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan program harus mengetahui apakah mereka dapat melakukannya (Nusantara,
2023).

Pada pembahasan dalam faktor komunikasi yang terjadi pada implementasi
kurikulum merdeka di sekolah penggerak dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di
sekolah dasar 205/1V kota jambi, penulis akan menganalisi ke dalam indikator yang terdapat
pada faktor komunikasi sebagai berikut:

a) Transmisi

Proses penyampaian informasi mengenai penerapan kurikulum merdeka yang
dilakukan oleh pemerintash kepada kepala sekolah kemudian diteruskan kepada para guru.
Hal ini dilakukan agar penerapan kurikulum merdeka dapat tersampaikan secara tepat
disetiap satuan pendidikan. Penyampaian informasi didapatkan oleh kepala sekolah melalui
sosialisasi melalui Balai Guru Penggerak ( BGP) di aula Dinas Pendidikan. Kemudian
kepala sekolah menyalurkan informasi tersebut kepada guru-guru disekolah khususnya guru
PJOK melalui kegiatan sosialisasi, dengan tujuan agar para guru memahami tentang
penerapan implementasi kurikulum merdeka.

Setelah mendaptkan informasi mengenai penerapan implementasi kurikulum
merdeka, maka guru PJOK harus mengimplementasikan kurikulum merdeka ke dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa guru PJOK sudah
menerapkan kurikulum merdeka di sekolah penggerak ke dalam pembelajaran PJOK di
Sekolah Dasar Negeri 205/1VV Kota Jambi khususnya pada materi teori. Dengan demikian
transmisi yang terjadi sudah sesuai dengan pernyataan Edward 111 yang menyatakan bahwa
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kebijakan publik tidak hanya disampaikan kepada pelaksana kebijakan, Namun juga
disamapaikan kepada kelompok sasaran kebijakan dan pihak lain yang berkepentingan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Penulis menyimpulkan bawah indikator transmisi
pada implementasi kurikulum merdeka disekolah penggerak dalam pembelajaran
pendidikan jasmani disekolah dasar negeri 205//1VV kota jambi berjalan dengan baik.

b) Kejelasan

Kejelasan implementasi kurikulum merdeka disekolah penggerak dalam pembelajaran
pendidikan jasmani disekolah dasar negeri 205/1V kota jambi sudah baik. Hal ini terjadi
dikarenakan guru PJOK sebagai implemntor kebijakan sudah menerapkan kurikulum
merdeka pada waktu proses pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Edward 11l yang menyatakan bahwa suatu
kebijakan dapat diimplementasikan sesuai dengan keinginan, maka petunjuk-petunjuk
pelaksanaanya tidak hanya harus diterima oleh pelaksana kebijakan, Namun juga
komunikasi tersebut harus jelas tepat ke sasaran kebijakan.

Hal ini penulis menyimpulkan bahwa pada indikator kejelasan pada implementasi
kurikulum merdeka disekolah penggerak dalam pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah dasar negeri 205/1V kota jambi sudah berjalan dengan efektif,

c) Konsisten

Berdasarkan hasil penelitian terkait konsitensi dalam Implementasi kurikulum
merdeka di sekolah penggerak dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar
205/1V kota jambi sudah berjalan dengan baik. Guru PJOK sudah menerapkan proses
pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka. Hal ini sesuai dengan pernyataan Edward
Il yang menyatakan perintah yang diberikan dalam pelaksanaan suatu komunikasi harus
konsisten untuk diterapkan dan dijalankan sehingga implementasi kebijakan dapat berjalan
efektif.
b. Sumber daya

Sumber daya memiliki peranan penting dalam menjalankan suatu program

atau kebijakan, dalam hal ini yaitu penerapan implementasi kurikulum merdeka. Adanya
sumber dayayang mencukupi mempengaruhi keefektifan pelaksanaan kurikulum merdeka
disekolah. Pada pembehasan mengenai hasil dalam faktor sumber daya mengenai
implementasi kurikulum merdeka disekolah penggerak dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah dasar 205/1'V kota jambi penulis akan memaparkan faktor sumber daya
diantaranya sebagai berikut:
a) Sumber Daya Manusia ( Staff)

Sumber daya manusia yang memiliki kualitas dan kuantutas bagus akan
mempengaruhi keberhasilan suatu implementasi kebijkan. Kualitas sumber daya manusia
meliputi keterampilan, dedikasi, profesionalisme, dan kompetensi dibidangnya, sedangkan
kuantitas berhubungan dengan jumlah sumber daya manusianya. Berdasarkan hasil
penelitian terkait sumber daya manusia pada implementasi kurikulum merdeka di sekolah
penggerak dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri 205/1V kota
jambi sudah berjalan dengan baik. Karena guru PJOK di SDN 205/1V Kota Jambi ketika
mengajar sudah sesuai dengan bidangnya. Sehingga guru PJOK sudah memiliki
kemampuan, keahlian, dan keterampilan dalam menerapkan implementasi kurikulum di
sekolah penggerak dalam proses pembelajaran berjalan dengan bnaik.

b) Sumber Daya Informasi

Hasil penelitian terkait sumber daya informasi dalam implementasi kurikulum
merdeka di sekolah penggerak dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar
negeri 205/1V kota jambi sudah berjalan dengan baik. Guru PJOK mendapatkan informasi
terkait kurikulum merdek yaitu melalui aplikasi PMM. Aplikasi PMM (Platfrom Merdeka
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Mengajar) merupakan aplikasi yang disediakan oleh pemerintah untuk membantu guru
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Sehingga guru PJOK sudah mendaptakn
infromasi yang relevan mengenai penerapan kurikulum merdeka.
c) Sumber Daya Fasilitas

Sumber daya fasilitas atau sarana prasarana merupakan sumber daya yang mendukung
yang sangat penting keberadaannya. Sarana prasarana menjadi salah satu hal penting dalam
menunjang keberhasilan implementasi kurikulum merdeka di sekolah penggerak dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri 205/1V kota jambi. Oleh karena
itu, sarana dan prasaran harus selalu disiapkan pada saat akan dipergunakan. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana untuk menunjang proses
pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka diSekolah Penggerak Dalam Pembelajaran

Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri 205/IV Kota Jambi belum sepenuhnya

berjalan dengan baik. Sarana dan prasarana yang disediakan sekolah sudah mencukupi

maupun peralatan olahraga namun untuk fasilitas untuk bermain seperti bola kaki belum

tersedia dikarenakan lokasi yang tidak mendukung. Sehingga pembelajaran PJOK di

Sekolah Dasar Negeri 205/IVV Kota jambi belum berjalan secara efektif.

c. Disposisi

Sikap pelaksana atau disposisi merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi implementasi kebijakan. Sikap atau karakteristik yang dimiliki oleh
pelaksana kebijakan berperan penting dalam mewujudkan implementasi kebijakan yang
sesuai dengan tujuan. Berdasarkan data hasil penelitian dari pernyataan informan mengenai

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Dalam Pembelajaran Pendidikan

Jasmani diSekolah Dasar Negeri 205/1'V Kota Jambi terkait sikap pelaksana dapat dikatakan

sudah sudah terlaksana dengan baik. Guru PJOK sudah memiliki komitmen yang kuat untuk

menjalankan kurikulum merdeka pada saat pembelajaran berlangsung.

d.Struktur Birokrasi

Aspek struktur birokrasi digunakan untuk meliohat tanggung jawab pelaksana
kebijakan. Pada pembahasan mengani hasil dalam faktor sumber daya mengenai
implementasi  kurikulum merdeka di sekolah guru penggerak dalam pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri 205/IV kota jambi. Pelaksana suatu kebijakan
akan berjalan dengan baik karena guru PJOK sudah menerapkan standar operasi prosedur
sebagai pedomen kebijakan. Implementasi Kurikulum Merdeka Sekolah Penggerak Dalam

Pembelajaran Pendidikan Jasmani  di Sekolah Dasar Negeri 205/IV Kota Jambi

menggunakan aplikasi PMM sebagai pedoman pelaksanaannya. Berdasarkan hasil

penelitian mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Dalam

Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 205/ Kota Jambi. Guru PJOK sudah melakukan

tahapan-tahapan yang sesuai dengam implementasi kebijakan kurikulum merdeka.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Kurikulum Meedeka di
Sekolah Penggerak Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar
Negeri 205/ Kota Jambi

Berdasarkan hasil penelitiam proses Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah

Penggerak Dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 205/1V Kota Jambi. Adabeberapa

faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi implementasi kurikulum

merdeka

a. Komunikasi

Faktor pendukung dalam komunikasi yaitu guru PJOK sebagai pelaksana kebijakan
telah mengetahui mengenai penerapan kurikulum merdeka yang didapatkan dari sosialisasi
oleh kepala sekolah. Peserta didik juga sudah mendapatkan materi sesuai dengan kurikulum
merdeka khususnya pada materi teori. Pada aspek komunikasi ini tidak ada faktor
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penghambatnya dikarena implementasi kurikulum merdeka di sekolah penggerak dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar 205/1V kota jambi berjalan dengan baik.
b. Sumber Daya

Faktor pendukung dalam sumber daya yaitu guru PJOK di SD Negeri 205/ Kota
Jambi sudah kompeten dalam bidangnya untuk mengajar pada pembelajaran PJOK.
Sehiungga peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang diberikan oleh guru
PJOK. Namun Dalam Implentasi Kurikulum di Sekolah Penggerak Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri 205/1VV Kota Jambi pada faktor sumber daya
masih terdapat faktor penghambat sarana dan prasarana sebagai penunjang jalannya
pembelajaran. Sarana dan prasarana yang disediakan sekolah sudah mencukupi maupun
peralatan olahraga namun untuk fasilitas bola kaki belum tersedia dikarenakan lokasi yang
tidak mendukung. Sehingga pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar Negeri 205/IVV Kota
jambi belum berjalan secara efektif.

c. Disposisi

Keefektifan pelaksanaan kebijakan ini didukung oleh sikap yang baik dari para
pelaksanaanya sehingga tujuan dari kebijakan dapat tersampaikan dengan baik. Hal tersebut
tentunya menjadi faktor pendukung dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah
Penggerak Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri 205/1V Kota
Jambi. Pada faktor penghambat pada aspek disposisi ini tidak ada yang menjadi hambatan
dikarenakan guru PJOK sudah menerapkan kurikulum merdeka pada setiap proses
pembelajaran.
d. Struktur Birokrasi

Faktor pendukung Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah pengegerak dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri 205/1V Kota Jambi. dalam
struktur birokrasi yaitu telah tersedianya SOP (Standard Operational Procedure) sebagai
pedoman agar dalam pelaksanaan kebijakan sesuai dengan sasaran dan tujuan kebijakan.
Pada faktor penghambat padaaspek Struktur Birokrasi ini tidak adayang menjadi hambatan
dikarenakan guru PJOK sudah menerapkan kurikulum merdeka pada setiap proses
pembelajaran dengan baik.

KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri 205/Kota Jambi telah tergambar dalam empat
aspek yang dikemukakan oleh George Edward 111, dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka
di Sekolah Penggerak Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani melibatkan beberapa pihak
pelaksana diantaranya adalah Kepala Sekolah dan guru PJOK. Kemudian sasaran dari
kurikulum Merdeka pada pembelajaran pendidikan jasmani adalah para peserta didik kelas
I'VV Sekolah dasar Negeri 205/1V Kota Jambi. Berdasarkan empat aspek yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi kebijkan menyimpulkan bahwa Implementasi Kurikulum
Merdeka di Sekolah Penggerak Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar
Negeri 205/IVV Kota Jambi berjalan dengan baik, namun terdapat faktor penghambat yaitu
pada fasilitas.
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